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PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
MATA PELAJARAN SAINS KIMIA UNTUK SMP

Eli Rchaeti*, Endang Widjajanti LFX, dan Regina Tutik Padmaningrum
Program Studi Pendidikan Kimia, FMIPA Universitas Negeri Yogyakarta

*Alamat korespondensi: Griya Tiara Amarta 3F Jatimulyo RT 06 RW 02, Kricak, Tegalrejo, Yogyakarta

ABSTRACT

This research was the development of learning source in chemistry education.
The aims of this research arz: 1} to arrange and to develop student working sheet of
science chemistry aspect for SMP/MTs based on ti.e education unit level curriculum used
quality criteria so that it could te used as media in chemistry learning, and 2) to evaluate
quality the student’s working sheet of science chemistry aspect based on the education
unit level curriculum (KTSP) cs required based on the SMP scienca teachers and the
SMA chemistry teachers. This research included two steps: arranging and developing
student’s working sheet science chemistry aspects for SMP/MTs and evaluating quality
of student working sheets. The sheet was developed from competency standard for
science subject matter chemistry sspect at the grade seven and eight included 1) sub-
stance classification, 2) substance state and changes and the properties in physical and
chemistrv changes, 3) matter particles, 4) the usefulness chemical material in life and 5)
addictive and psycho-tropical. The sheet quality or science chemistry aspect was eva-
luated by 2 SMP science teackers and 3 SMA chemistry teachers, and compared with
ideal score. 1ne quality criteria of the sheet was interpreted from 10 aspect. The quality
of five student working sheets of scierice chemistry aspect for topics 1) substance clzs-
sification, 2) substance state end changes and the properties in physical and che nistry
changes, 3) matter particles, 4) the use/ulness chemical material in life and 5) addictive
and psycho-tropicai 1s very good with score 98.2; 98.8; 98.4° 102.4, respectively and

102.20r 81.8%, 82.3%, 82%, 85.3% and 8£.2%, respeclively.

Keywords: chemustry aspect, ccmipetency standard studentworking sneet

rPENDAAULUAN

Kurikulum yang berlaku sejak ta-
hun 2008 adalah Kurikulum-Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) (Depdik-
nas, 2006), memuat Standar Kompe-
tensi Lulusan (SKL) dan Standar Isi
(SI). Baik SKL maupun S| mengutama-
kan kompetensi siswa. Sekolah seba-
9ai satuan pendidikan wajib mengem-
bangkan SKL dan Slagar siswa mem-
iliki kompetensi sesuai dengan tujuan
pendidikan nasionai. Pada KTSP pem-
pelajaran dilaksanakan secara inkuiri
iimiah (scientific inquiry) untuk menum-
buhkan kemampuan berpikir, bekerja
dan bersikap ilmiah serta mengkomuni-
kasikaiinya sebagai aspek penting ke-
cakapan hidup, sehingga lebih mene-
kankan pada pemberian pengalaman
belajar secara langsung melaiui peng-
gunaan dan pengembangan keteram-
pilan proses dan sikap ilmiah.

Mata pelajaran Sains Kimia di
SMP/MTs dalam kurikulum KTSP me-
rupakan mata pelajaran yang terinte-
grasi dengan mata pelajaran biclogi
maupun fisika dan dissbut sebagai
mata pelajaran IPA. Pengintegrasian
aspek kimia dengan ilmu lain menye-
babkan pembelajaran aspek kimia ku-
rang menarik minat siswa dan kurang
dipersiapkan oleh guru. Guru IPA as-
pek kimia di SMP dimungkinkan bu-
kan seorang yang terlatar belakang
pendidikan kimia kareiia selama ini as-
pek kimia juge teiintegrasi dengan i-
mu lain, yaitu “Sains Fisika” dan "Sains
Biologi”. Oleh karena itu, ketidaksiap-
an juga terletax pada guru baik dalam
jumlah maupun kualitasnya. Kemam-
puan awal maupun kesiapan siswa
dalam mengikuti pembelajaran Sains
Kimia dalam mata pelajaran IPA di
SMP dimungkinkan kurang menarik

Inovasi Pendidikan Jilid 1C, Nor~or 1, Mei 2008, ISSN 0216 - 1303 o e e - 1




karena mata pelajaran Sains di SD tidak
diajarkan oleh guru yang mempunyai
latar belakang pendidikan ilmu kimia.

Materi sains kimia dalam mata
pelajaran IPA di SMP merupakan hal
baru bagi siswa, guru, maupun sekolah
sehingga civitas akademika kurang si-
ap melaksanakan proses pembelajar-
an mata peiajaran ini. Sarana prasara-
nz berupa buku pelajaran, Lembar Ker-
ja Siswa (LKS), petunjuk graktikum,
media pembelajaran lain, dan alat ba-
han praktikum kemungkinan besar juga
belum siap. Hal-hal tersebut di atas
merupakan kendala dalam proses pem-
belajaran Saiins Kimia dalam mata pel-
ajaran IPA di SMP.

Salah satu sumber belajar dan
media pembelajaran yang dirasa dapat
membantu siswa maupun guru dalam
proses pemkbelajaran adalah LKS. LKS
termasuk media cetak nasil pengem-
bangan teknolcgi cetak yang berupa
buku dan berisi materi visual, seperti
yang diungkapkan oleh Azhar .Arsyad
(2004: 29). LKS merupakan jenis hend
out yang dimaksudkan untuk memban-
tu siswa balajar secara teraiah. K=2per-
adaan LKS memberipengaruh yang cu-
kup besar dalam proses belajar meng-
ajar, sehingga penyusunan LXE harus
memenuhi berbagai persyaratan raisal-
nya syarat didaktik, konstruksi, dan tek-
nik.

Selama ini LKS Sains Kimia un-
tuk SMP masih jarang dijumpai di pa-
saran. Selain itu, kualitas LKS yang
beredar pun masih beragam, belum se-
mua berkualitas haik. Oleh karena itu,
periu disusuri dan dikembangkan LKE
Saine Kimia untuk SMP yang berkuali-
tas menurut kriteria tertentu. LKS yang
akan dikembangkan terdiri atas kom-
pcnen teka-teki silang, percobaan se-
derhana, iembar kegiatan observasi
dan diskusi, pctuniuk kerja lapangan
mandiri, dai latihai soal.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1)
Menyusun dan mengembangkan LKS
IPA Aspek Kimia SMP berdasarkan

2

KTSP yang memenuhi kriteria kualitas
sehingga dapat digunakan secbagai
sumber belajar dan media dalam pem-
belajaran kimia; (2) Menilai kualitas
LKS IPAAspek Kimia SMP berdasarkan
KTSP yang memenuhi kriteria LKS ber-
kualitas menurut penilaian guru IPA
SMP dan guru kimia SMA.

Lembar Kerja Sicwa (LKS) meru-
pakan salah satu sumber belajar yang
dapat dikembangkan oleh guru sebagai
fasilitator dalam kegiatan pembelajar-
an. LKS yang disusun dapat dirancang
dan dikembangkan sesuai dengan
kordisi dan situasi kegiatan pembel-
ajaran yang akan dihadapi. LKS juga
merupakan media pembelajaran, kare-
na dapat digunakan secara bersama
dengan sumber telajar atau media
pembelajaran vang lain. LKS menjadi
sumber pelajar dan media pembeiajai-
an tergantung pada Kegiatan pembel-
aiaran yangdirancang.

Penggunaan media memberi-
kan marfaat dalam proses pembelai-
aran, hal ini dikemukakan oleh Azhar
Arsyad (2004: 25-27) antara lain yaiiu:
(1) Memperjelas penvajian pesan dan
informasi sehingga proses belajar
semakin lancar dan meningkatkain nasil
beiajar; (2) Meningkatkar motivasi sis-
wa, dengan mengarahkan perhatien
siswa sehingga memungkinkan siswa
belajar sendiri-sendiri sesuai kemam-
puan dan minatnya; (3) Pengguinaan
media dapat mengatasi keterpatasan
indera, ruang, dan waktu; (4) Siswa
akan mendapat pengalaman yang sa-
ma mengenai suatu peristiwa, dan me-
mungkinkan terjadinya interaksi lang-
sung dengan lingkungan sckitar.

Lembar kerja siswa sebagai
sumber belajar dapat digunakan seba-
gai eliernatif media pembelajaran. LKS
termasuk media cectak hasil pengem-
bangan teknologi cetak yang berupa
buku dan berisi materi visual, seperti
yang diungkapkan olen Azhar Arsyad
(2004 : 29). LKS merupakan jenis hand
out vang dimaksudkan untuk memban-
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tu siswa belajar secara terarah. LKS ju-
ga dapat menjadi buku pegangan bagi
guru di samping buku lainnya. Menurut
Slameto (2003), pembelajaran dipe-
ngaruhi oleh dua faktor yaitu, faktor in-
ternal berupa kemampuan awal siswa
dan faktor eksternal berupa pendekat-
an pembelajaran. Pendekatan pembel-
ajaran dapat dilakukan dengan meng-
gunakan media LKS. Cara penyajian
materi pelajaran dalam LKS meliputi
penyampaian materi secara ringkas ke-
giatan yang melibatkan siswa secara
aktif misalnya latihan soal, diskusi,
dan percobaan sederhana.

LKS yang disusun harus meme-
nuhi syarat- syarat tertentu agar menja-
di LKS yang berkualitas baik. Syarat-
syarat didaktik, konstruksi, dan teknis
yang harus dipenuhi anlara lain:
(1)Syarat-syarat didaktik imengatur ten-
tang penggunaan LKS yang bersifat
universai dapat digunakar. dengan baik
untuk siswa yang lamban atau yang
nvandai. 1.LKS lebih menekankan pada
prcses untuk menemukan konsep, aan
yang terpenting dalam LKS ada variasi
stimulus melalui berbsgai media dan
kegiatan siswa. LKS diharapkan meng-
u.amakan pada pengembangar ke-
mampuan komunikasi sosial, emosi-
onal, moral, dan estetika. Pengalaman
belajar yang dialami siswa diteniukan
oleh tujuan pengembangan pribadi sis-
wa, (2) Syarat kenstruksi berhubungan
aengan penggunaan bahasa, susunan
kalimat, kosa kata. tingkat kesukaran,
dan kejelasan dalam LKS; dan (3) Sva-
rat texnis menekankan pada tulisan,
gambar, penampilan dalam LKS. (Hen-
dro Darmodjo dan Jenny R.E. Kaligic
1992: 41-46).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan pencli-
tian pengemtangan bertujuan me-
ngembangkan LKS inata pelajaran (PA
Aspek Kimia untuk siswa SMP/MTs ber-
dasarkan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan. Penelitian diawali dengan

membuat kriteria penilaian LKS yang di-
adaptasi dari penelitian terdahulu de-

'ngan dilakukan pengembangan untuk

menyesuaikan dengan penelitian yang
akan dilakukan. Tahap berikutnya ada-
lah tahap perencanaan, pengorganisa-
sian berbagai bentuk LKS menjadi se-
buah buku. Selanjutnya pada tahap pe-
nilaian produk dilakukan penilaian ¢leh
konsumen yang diwakili oleh guru, un-
tuk mengetahui kualitas LKS yang telah
disusun.

Pengembangan LKS dapat me-
ngikuti prosedur seperti ditunjukkan da-
lam Gambar 1. Tahap pengembtangan
meliputi tahap perencanaan, pengorga-
nisasian, pelaksanaan, penilaian pro-
duk, analisis data, dan pengambilan ke-
simpulan. Tahap perencanaan meliputi
penyusunan silabus, rencana pelaksa-
naan pembelajaran, ringkasan materi,
contoh soal, nembuatan soal latihan
dan soal evaluasi, contot, percobazn
dan contoh pengayaan yang akan dibe-
rikan. Pada taihap pengorganisasian di-
iakukan pemilinan bentuk LKS. Peniiai-
an produk pengernbangan berupa LKS
dilakukan oleh anli media, pear revie-
wer, dan konsumen, yaitu guru. Seba-
gai penilai dipilih gurv yang mengajar
mata pelajaran IPA di SMP/ MTs, ter-
utama yang memiliki latar belakang ki-
mia dan guru kimia SMA. Hasil penilei-
an dati masing-masing unsur penilai di-
gunakan sebagai acuain untuk memper-
baiki LKS agar diperoleh LKS yang
baik. Data hasil penilaian dari guru di-
analisis sccara statistik sebagai casar
pengambpilan kesimpulan. Penentuan
kualitas LKS yang disusun dilakukan
dengan cara membandingkannya de-
nganskorideal.

Penelitiarn pengembangan ini
memperaleh data tentang langkah yang
ditempuh daiam prosas penyusunan
dan pengenibangan LKS serta data
tentang kualitas LKS yang disusun. Da-
ta proses pengemuangan LKS berupa
data deckriptif meliputi data perencana-
an, pengorganisasian, pelaksanaan,
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dan penilaian produk. Data kualitas pro-
duk yang dihasiikan berbentuk deskrip-
tif kemudian diubah menjadi skor 1, 2, 3,
4, dan 5 untuk kriteria sangat kurang,
kurang, cukup, baik, dan sangat baik.
Instrumet: penelitian ini berupa
lembar check list yang telah divalidasi
secara logis berisi tentang kualitas LKS
yang mengacu pada syarat didaktik,
konstruksi, dan teknis. Kriteria kualitas
LKS tersebut kemudian dijabarkan
menjadi nilai SB (sangat baik), B (baik),
C (cukup), K (kurang), dan SK (sangat

kurang). Aspek penilaian LKS meliputi
pendekatan penulisan, kebenaran kon-
sep kimia, kedalaman konsep, keluas-
an konsep, kejelasan kalimat, kebaha-
saan, penilaian hasil belajar, kegiatan
Ipercobaan kimia, keteriaksanaan, dan
penampilan fisik. Penentuan kualitas
LKS didasarkan pada asumsi standar
ideal (kurva normal), yaitu memban-
dingkan dengan skorideal.

Secara garis besar instrumen
penelitian yang berisi aspek-aspek pe-
niaian dapatdilihat pada Tabel 2.

~ Penyusunan Silabus
Tahap Perencanaan et popyusunan Rencana Pelajaran
Penyusunan Contoh Soal
Penyusunan Contoh Percobaan
v
Tahap Pengorganisasian | e mms-| Penentuan Bentuk LKS
L
Tahap Pelaksanaan ammm——- Penyusunan LKS

\

‘_'IL Ahli Media (Tahap I)

>

i Tahap Penilaian Produk

" Peer Raviewer {Tahap 1)

¥

Guru IPA SMP & Kimia SMA (Tahap Mil)

Tahap Analisis Data

|

=]

Hasil Penilaian cleh
Guru IPA SMP & Kimia SMA (Tahep i)

Tahap Pengambilan
Kesimpulan

Gambar 1. Diagram Prosedur Pengembanganr

Tabel 1. Kisi-kisi Penilaian Berdasarkan Syarat Didaktik, Konstruksi, dan Teknis

No. Syarat

Kisi-kisi

1 Didaktik

. Mengajak siswa aktif dalam proses pembelajaran

N[

. Memberi penekanan nada proses untuk

menemukan konsep

[#°]

. Memiliki variasi

stimulus melalui berbagai media

dan kegiatan siswa sesuai dengan ciri KTSP

. Dapat mengembangkan kemampuan koiniunikasi

sosial, emosicnal, moral, dan estetika pada diri

siswa

5.

engalaman beiajar ditentukan oleh tujuan
pengembangan pribadi.

Pengembangan Lembar Kerja Siswa...



Lanjutan Tabel 1

2. Konstrukst 1. Menggunakan bahasa sesuai dengan tingkat
kedewasaan anak.

2. Menggunakan struktur kalimat yang jelas.

3. Memiiiki tata urutan pelajaran sesuai tingkat
kemarnpuan anak.

4. Menghindari pertanyaan yang terialu terbuka.

5. Tidak mengacu pada buku sumber ciluar
kemampuan siswa.

6. Menvediakan ruang yang cukup pada LKS
sehingga siswa dapat menulis atau
menggambarkan sesuatu pada LKS.

7. Menggunakan kalimat sederhana dan penrdek.

8. Menggunakan !lebih banyak ilustrasi daripada
kalimat.

9. Dapat digunakan oleh anak dengan kecepatan
belajar bervariasi.

10. Memiliki tujuan belajar yang jelas serta
bermanfaat.

11. Memiliki identitas untuk memudeahkan
administrasinya.

3. Teknis 1. Menggunakan nuruf cetak, tidak menggurakan
huruf latin/romawi

2. Menggunakan huruf tebal yang agak besar untuk
topik, bukan huruf biasa yang diberi garis bawah.

3. Menggunakar ticak iebin dan 10 kata dalarn satu
baris. )

4. Menggusanakan keserasian perbandingan
besarnya huruf dengain gambar serasi.

5. Keberadaan gambar dapat menyampaikan pesan.

8. Kecmbinasi antar gambar dan tulisan adalah
menarik

Tabei 2. Aspek- aspek Penilaian Kualitas LKS

Nc. Aspek Penilaian Nilai

SB B C K SK

|

Pendekatan penulisan
Kebenaran konsep kimia
Kedalaman Konsep

Keluasan Konsep

Keielasan kalimat
Kebahasaan
Penilaian hacsil belajar

Kegiatan/percobaan kimia

Keterlaksanaan

2O NN A WIS =

0. Penampilan fisik

inovast Fendidikan Jilid 10, Nomor 1. *2i 2009 ISSN 0216 - 1303
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Lanjutan Tabel 7

4 116 124 12 134 134 77 83 80 89 89

: B SB B SB SB

5 84 786 78 84 8,2 84 78 78 84 82
SB B 8 SB SB

6 8,6 76 84 86 86 86 76 84 86 86
SB B SB SB SB

7 84 82 80 84 76 84 82 80 84 795
S8 SB B SB B

8 132 12,8 124 13,2 132 88 85 83 88 88
SB SB SB SB SB

9 76 78 78 76 76 76 78 78 76 76
B B R B B

10 13,2 134 136 132 13,4 88 89 91 88 89
SB SB SB SB SB

Keterangan : Aspek penilazian meliputi: (1) Pende-

I . Klasifikasi Zat

it Wujud zat dan perubaharnya
seita berbagai sifat dalam per-
ubahan fisika dan kimia

Il : Partikel materi

IV : Kegunaan bahan kimia delam ke-
nidupan

V . Zatadiktif dan psikotropika

katan Fenulisan, (2) Kebenaran Kon-
sep Kimia, (3) Kedalaman Konsep. (4)
Keluasan Konsep, (5) Kejelasan Kali-
mat, (6) Kebahasaan, (V) Evaluasi Bel-
ajar, (8) Kegiaran/Percobaan Kimia, (9)
Keterlaksariaan, (10) Penampilan Fisik.

Tabe! 8. Skor Lembar Kerja Siswa Keseluruhan

Kumpulan Materi Pokok/Sub Materi Pokok Skor Nilai %
LKS
! Klasifikasi Zat 98,20 S8 81,5
I Wujud Zat dan Perubahannya serta 9g,8 SB 82,3
berbagai sifat dalam Perubahan
Fisika dan Kimia
1] Partikel Materi 98,40 SB 82,0
vV Kegunaan bahan kimia dalam 102,40 SB 85,3
kehidupan
V Zat adiktif dan psikotropika 102,2 SB 85,2

Produk akhir dari penelitian pe-
ngembangan ini adalah tersusunnya
Lembar Kerja Siswa (LKS) IPA Aspek
Kimia untuk SMP/MTs berdasarkan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan.
Berdasarkan perhitungan skor ideal,
maka kelima kumpulan LKS kimia yarg
telah disusun memiliki skor dengar kri-
teria sangat baik /SB) seperti terlihat
pada Tabel 8.

Skor penilaian LKS untuk 10 as-
pek penilaian diperoleh bahwa aspek
penilaian nomor 1 yaitu pendekatan
pcenulisan. nomor 8 meiiputi aspek ke-
gietan atau perccbaan dan nomor 10
yang menilai penampilan fisik dari
kelima kumpulan LKS memperoleh
skor tertinggi aengan kualitas sangat
baik (lihat Tabel 7). Aspek penilaian
nomor 1 mencermirnkan pendekatan
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yang digunakan dalam LKS, kelima
kumpuian LKS telah menggunakan
pendekatan yang sesuai dalam LKS
yang disusun, yaitu berbasis kompeten-
si. Kegiatan atau percobaan kimia me-
rupakan salah satu pilihan yang disaji-
kan dalam semua LKS, sehingga aspek
- penilaian nomor 8 memperoleh skor
tinggi. Penampilan fisik yang ‘berwar-
na' dan disesuaikan dengan karakter
‘siswa SMP sangat mendukung peroleh-
an nilai maksimal untuk aspek nomor
10.

Aspek penilaiarn terendah (kuali-

tas baik) untuk semua kumpulan LKS:

didapat oleh aspek penilaian nomor 3
yaitu kedalaman konsep dan nomor 9
yaitu keterlaksanaan. Penilai mayoritas
{60 %) adalah guru SMA sehingga wa-
jar kalau menuntut ‘materi lebih dalam’
karena nola pikir guru penilai telah ter-
biasa dengan poia pikir siswa SMA. Na-
mun bagaimana pun juga perlu disa-
dari bahwa LKS akan digunaxan urituk
siswa SMP yang baru pertama menge-
na!kimia. Demikian juga saranderiguru
penilai agar siswa dapat mencari lebih
melalui media internet, menurut pola pi-
kir penulis kurang tepat. Sebab, siswa
SMP masih dalem bimbingan orang tua
sehingga tugas tersebut akan menam-
bah beban orang tua. untuk keteriak-
sanaan yang memperoleh nilai rendah
ini disebabkan guru penilai mengang-
gap bahwa semua LKS wajib diselesai-
kan oleh siswa, padahal LKS yang

disusun dapat dipilih oleh guru sesuai
dengan kemampuan sekolah atau kon-
disi pembelajaran, sesuai dengan ciri
khas kurikulum KTSP.

Aspek penilaian nomor 2, kebe-
naran konsep kimia, nomor 4 keluasan
konsep, nomor 5 kejelasan kalimat, no-
mor 6 kebahasaan dan nomor 7 evalu-
asi belajar mempunyai rentang peniiai-
an dari baik sampai sangat baik, ter-
gantung dari materi dalam LKS yang di-
susun. Kespesifikan penilaian tergan-
tung pada ide dan kreativitas penyusun
LKS. Secara keseluruhan kelima LKS
yang disusun dapat dikatakan memiliki
kelebihan dalam memberikan penga-
laman langsung kepada siswa, desain
LKS bagus dan gambar yang ada
menarik penampilannya dan berhu-
bungan serta mendukung penjelasan
konsep.

KESIMPUI_.AN DAN SARAN
Bercasarkan hasii peneiitian da-
patditarik kesimpulan yaitu:

1. Telah disusun Lembar Keria Siswa
iIPAAspek Kimia SMP/MTs kelas VI
dan Vill herdasarkan Kurikulum
Tingkat Satuar Pendidikan yang
memer.uhi kriteria kualitas sehingga
dapat digunakan sebagai sumber
belajar penunjang dalam peinbel-
aiaran IPAaspek kimia.

2. Kualitas LKS yang telah disusun ber-
dasarkan penilaian reviewer adalah
sangatbaik.
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